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ABSTRACT

Various factors can determine a business in achieving successful business implementation
and in marketing its products. In general, the purpose of this study is to analyze the
competitive advantage of Fajar Indah batik products in Laweyan Surakarta in terms of
product differentiation, market orientation, and productinnovation. This research is a type
of quantitative descriptive research by taking samples from a population using a
questionnaire as a tool for data collection. The research population is all customers of Batik
Fajar Indah Surakarta with a total sampling technique obtained a sample of 97 research
samples during 2021. The dataanalysis technique used multiple linear regression, F-test, t-
test, and coefficient of determination. The results showed that there was an effect of product
differentiationon competitive advantage, market orientation on competitive advantage, and
product innovation on competitive advantage in Fajar Indah batik in Laweyan Surakarta.

Keywords: Product Differentiation, Market Orientation, Product Innovation
ABSTRAK

Berbagai faktor dapat menentukan suatu usaha dalam mencapai keberhasilan pelaksanaan
usaha dan dalam memasarkan produknya. Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis keunggulan bersaing produk batik Fajar Indah di Laweyan Surakarta
ditinjau dari diferensiasi produk, orientasi pasar, dan inovasi produk. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan mengambil sampel dari suatu
populasi dengan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Populasi penelitian
adalah seluruh pelanggan Batik Fajar Indah Surakarta dengan teknik total sampling diperoleh
sampel sebanyak 97 sampel penelitian selama tahun 2021. Teknik analisis data menggunakan
regresi linier berganda, uji F, uji t, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh diferensiasi produk terhadap keunggulan bersaing, orientasi pasar
terhadap keunggulan bersaing, dan inovasi produk terhadap keunggulan bersaing pada batik
Fajar Indah di Laweyan Surakarta.

Kata kunci: Diferensiasi Produk, Orientasi Pasar, Inovasi Produk
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PENDAHULUAN

Berbagai faktor dapat menentukan suatu usaha dalam mencapai keberhasilan
penerapan bisnis dan dalam pemasaran produknya. Faktor-faktortersebut dapat disebabkan
oleh salah satu atau kombinasi dari faktor internal dan eksternal suatu pemasaran produk.
Faktor internal adalah faktor yang disebabkan oleh kondisi dari dalam perusahaan di
antaranya selain besarnya usaha, adalah kemampuan manajemen dalam menciptakan produk
dengan beberapa model, baik menciptakan produk baru (inovasi) maupun produk sejenis
yang setara dengan segmentasi produk maupun diferensiasi produk, terhadap keunggulan
bersaing. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang disebabkan oleh kondisi dari
luarperusahaan seperti perilaku konsumen, orientasi pasar, adanya pesaing, dan kebijakan
pemerintah yang mengaturnya.

Diferensiasi produk adalah penciptaan suatu produk atau citra produk yang cukup
berbeda dengan produk-produk yang telah beredar dengan maksud untuk menarik
konsumen, dengan adanya diferensiasi poduk, konsumen akan lebih tertarik karena barang
yang dihasilkan oleh perusahaan dianggap berbeda, terdapat banyak pilihan baik dari segi
rasa, warna, bentuk maupun kemasan yang di-sajikanatau unik menurut konsumen sehingga
konsu-men tertarik untuk membeli produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang melakukan
diferensiasi produk. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Murniawaty (2019)
menunjukkan bahwa diferensiasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keunggulan bersaing.

Inovasi produk berkaitan erat dengan peluncuran produk. Salah satu bentuk dari
inovasi produk adalah adanya produk baru. Produk baru meliputi produk orisinil, produk
yang disempurnakan, produk yang dimodifikasi dan merek baru yang dikembangkan
melalui usaha riset dan pengembangan (Haryono dan Marniyati, 2018). Sedangkan
keunggulan bersaing merupakan nilai yang mampu diciptakan oleh perusahaan untuk
konsumennya. Keunggulan bersaing menurut adalah cara terpenuhi jika pelanggan
memperoleh perbedaan yang konsisten dalam attribute yang terpenting dari produk yang
dihasilkan dibandingkan pesaingnya, dimana perbedaan tersebut merupakan dampak
langsung dari kesenjangan/ kemampuan antara produsen dan pesaingnya (Pattipeilohy,
2018).
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikemukakan bahwa diferensiasi produk
merupakan faktor yang dapat mempengaruhi keunggulan bersaing suatu usaha, oleh karena
itu penulis ingin melakukan penelitian dengan mengambil judul “Keunggulan Bersaing
Ditinjau Dari Diferensiasi Produk, Orientasi Pasar, dan Inovasi Produk Pada Batik Fajar
Indah di Laweyan Surakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih spesifik
tentang pengaruh antar variable yaitu: 1) Menganalisis pengaruh diferensiasi produk
terhadap keunggulan bersaing, 2) Menganalisis pengaruh orientasi pasar terhadap
keunggulan bersaing, dan 3) Menganalisis pengaruh parsial inovasi produk terhadap

keunggulan bersaing produk batik Fajar Indah di Laweyan Surakarta.

METODE PENELTIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif untuk mengetahui
pengaruh dari variabel-variabel yang diteliti yaitu keunggulan bersaingditinjau dari variabel
diferenasiasi produk, orientasi pasar, dan inovasi produk padaBatik Fajar Indah di Surakarta.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh pelanggan telah melakukan
pembelian dan tercatat pada bagian penjualan divisi pemasaran batik untuk tahun 2021 yang
berjumlah 100 lebih orang pembeli sebagai sampe. Berdasarkan jumlah populasi yang
perkiraannya tidak pasti digunakan rumus dari lemeshow yang didapatkan sebanyak 97
pelanggan sebagai sampel dalam penelitian ini. Teknik analisis data dilakukan dengan uji

regresi linierberganda, uji t, uji F, dan koefisien regresi determinasi (R-Square).

HASIL
Analisis Data
1. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya
Diferensiasi produk (X1), Orientasi pasar (Xz),dan Inovasi produk (Xs) terhadap variabel
dependen yaitu Keunggulan bersaing (Y). Adapun persamaan regresi linier berganda

adalah sebagai berikut:
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Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients _Coefficients
EStd. Error Beta
(Constant) 244 1.677 1.455 .149
0

1 X1 .287 .106 .267 2.699 .008
X2 .367 .104 .332 3.535 .001
X3 .238 .105 246 2.277 .025

Sumber: Data primer diolah

Nilai-nilai koefisien dapat dilihat pada tabel 1, kemudian dimasukanpada persamaan regresi

linier berganda, maka dihasilkan persamaan sebagaiberikut:
Y =2,440 + 0,287X1 + 0,367X2 + 0,238X3 + e

Penjelasan persamaan hasil nilai koefisien adalah sebagai berikut:

a.

2.

Konstanta a = 2,440
Artinya jika diferensiasi produk, orientasi pasar, dan inovasi produk tidak ada kenaikan

atau nilainya adalah 0, maka keunggulan bersaing nilainya sebesar 2,440.

. Koefisien b1 = 0,287

Artinya jika diferensiasi produk ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka nilai keunggulan
bersaing akan meningkat sebesar 0,287 satuan denganasumsi variabel selain diferensiasi
produk yaitu orientasi pasar dan inovasi produk bernilai tetap (konstan).

Koefisien bz = 0,367

Artinya jika orientasi pasar ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka nilai keunggulan bersaing
akan meningkat sebesar 0,367 satuan dengan asumsi variabel selain orientasi pasar yaitu

diferensiasi produk dan inovasi produk bernilai tetap (konstan).

. Koefisien bz = 0,238

Artinya jika inovasi produk ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka nilai keunggulan bersaing
akan meningkat sebesar 0,238 satuan dengan asumsi variabel selain inovasi produk yaitu

diferensiasi produk dan orientasi pasar bernilai tetap (konstan).

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
menerangkan variable-variabel dependen. Range nilainya 0-1, apabila nilai R? lebih kecil

berarti kemampuan variabel- variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
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dependen sangat terbatas, dan sebaliknya apabila R? besar berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen besar.

Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 7322 .535 .520 2.642

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y
Sumber:Data primer diolah

Berdasarkan table 2 hasil perhitungan untuk nilai R? diperoleh dalamanalisis regresi berganda
diperoleh angka koefisien determinasi dengan nilai Adjusted R? sebesar 0,520. Hal ini berarti
bahwa presentase sumbangan pengaruh diferensiasi produk, orientasi pasar, dan inovasi
produk terhadap keunggulan bersaing sebesar 52%. Sedangkan sisanya 48% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. Seperti modal usaha, lokasi toko, dan lain

sebagainya.

3. Ujit
Pada penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel Diferensiasi produk (Xi), Orientasi
pasar (X2) dan Inovasi produk (Xs) secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap
variabel terikat yaitu Keunggulan bersaing (Y). Berikut Hasil perhitungan thitung
menggunakan program SPSS26, sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji t

Coefficients?

Model t Sig.
(Constant) 1.455 .149

1 Diferensiasi produk (X1) 2.699 .008
Orientasi pasar (X2) 3.535 .001
Inovasi produk (X3) 2.277 .025

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data primer diolah

Hasil uji pengaruh parsial (uji t) yang telah diolah menggunakan program SPSS versi 26
dapat dilihat pada tabel 1V.10. Hasil perhitungan uji parsial (uji t) adalah sebagai berikut:
a. Uji t variabel X1 Diferensiasi produk

Pengujian di atas menunjukan bahwa diferensiasi produk memiliki nilai thitung 2,699.
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Sedangkan twper didapatkan dari rumus tuwel = (a/2, n-k), sehingga (0,05/2; 97 — 3) atau
(0,025; 94) pada taraf signifikan a = 5% diketahui t wpel = 1,985. Dengan demikian, thitung >
tranel 1,985, berarti Ho ditolak. Pada nilai signifikan memiliki nilai 0,008 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel diferensiasi produk memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap variabel keunggulan bersaing.

b. Uji t variabel Xz Orientasi pasar
Pengujian di atas menunjukan bahwa orientasi pasar memiliki nilai thiung 3,535.
Sedangkan ttaner didapatkan dari rumus tianer = (0/2, n-Kk), sehingga (0,05/2 ; 97 — 3) atau
(0,025 ; 94) pada taraf signifikan o =5% diketahui t tapet = 1,985. Dengan demikian, thitung
> traner 1,985, berartiHo ditolak. Pada nilai signifikan memiliki nilai 0,001 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel orientasi pasar memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel keunggulan bersaing.

c. Uji tvariabel Xz Inovasi produk
Pengujian di atas menunjukan bahwa inovasi produk memiliki nilai thitung 2,277.
Sedangkan tnel didapatkan dari rumus twnel = (a/2, n-K), sehingga (0,05/2 ; 97 — 3) atau
(0,025 ; 94) pada taraf signifikan o =5% diketahui t wpel = 1,985. Dengan demikian, thitung
> tianer 1,985, berartiHo ditolak. Pada nilai signifikan memiliki nilai 0,025 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa variabel inovasi produk memiliki pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap variabel keunggulan bersaing.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Diferensiasi Produk terhadap Keunggulan Bersaing ProdukBatik Fajar Indah.
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh thiung > tavel (2,699 > 1,985) dengan
koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,287. Artinyadiferensiasi produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keunggulanbersaing. Sehingga apabila diferensiasi produk
tinggi, maka keunggulan bersaing akan meningkat. Penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh (Arbawa dan Wardoyo, 2018), dan (Rusmawati, 2019). Dimana kedua
penelitian tersebutmenunjukkan adanya pengaruh diferensiasi produk dalam perusahaan
batik Fajar Indah yang berpengaruh terhadap keunggulan bersaing dalam pemasaran
produknya, dan dengan demikian dibandingkan dengan perusahaan yang lain dianggap

lebih kompeten dalam hal kelengkapan produk.
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2. Pengaruh Orientasi Pasar terhadap Keunggulan Bersaing Batik Fajar Indah.
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh thiung > twber (3,535 > 1,985) dengan
koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,367. Artinyaorientasi pasar berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Sehingga apabila orientasi pasar semakin
tinggi, maka keunggulanbersaing akan semakin meningkat.Penelitian ini sejalan dengan
yang dilakukan oleh (Agung et al., 2019), (Ramdani dan Supriyat, 2018), dan penelitian
(Suparyana, Nabilah dan Sukanteri, 2020). Hasil penelitian tersebut pada intinya
memberikan hasil bahwa orientasi pasar berpengaruh terhadap keunggulan bersaing
perusahaan. Beberapa penelitian menunjukkan pengaruh yang positif dan penelitian
lainnya berpengaruh negatif, hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh positif memiliki
tingkat orientasi yang memiliki dampak baik namun tetap, sedangkan pengaruh negatif
menunjukkan orientasi pasar yang tidak merata atau dapat dikatakan segmentasi produk
hanya menyasarpada orang atau organisasi tertentu.
3. Pengaruh Inovasi Produk terhadap Keunggulan Bersaing Batik Fajarindah.

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS diperoleh thiung > taver (2,277 > 1,985) dengan
koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,238. Artinya inovasi produk berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing. Sehingga apabila inovasi produk
semakin tinggi, maka keunggulan bersaing juga akan semakin meningkat. Penelitian ini
sejalan dengan yang dilakukan oleh Herman (2018), (Lenggogeni dan Ferdinand, 2016)
yang menunjukkan bahwa inovasi produk yang diciptakan perusahaan dapat
mempengaruhi keunggulan bersaing bagi produk yang dipasarkan untuk berkompetensi

dalam pasar dengan perusahaan lain yang sejenis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan antara lain bahwa:

1. Diferensiasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing
batik Fajar Indah Surakarta, sehingga apabila diferensiasi produk tinggi, maka
keunggulan bersaing juga akan meningkat.

2. Orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing Batik
Fajar Indah di Surakarta, sehingga apabila orientasi pasar semakin tinggi, maka

keunggulan bersaing juga akan semakin meningkat.
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3. Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing Batik
Fajar Indah Surakarta, sehingga apabila inovasi produk semakin tinggi, maka keunggulan
bersaing juga akan semakin baik.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam penelitian ini penulis memberikan saran-saran

antara lain:
1. Secara Teoritis

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan metode lain
dalam meneliti kasus-kasus keunggulan bersaing pada perusahaan-perusahaan lain.
Selain itu dapat menggunakan variabel lain yang sekiranya mampu berpengaruh terhadap
tinggi rendahnya keunggulanbersaing suatu perusahaan.

2. Secara Praktis

a. Disarankan batik Fajar Indah untuk meningkatkan diferensiasi produk, caranya
dengan membuat berbagai macam produk batik dan motiv yang juga beragam
sehingga para pelanggan mendapat banyak pilihan yang dapat menumbuhkan
kepercayaan pelanggan terhadap peusahaan untuk menilai bahwa produk mereka
sangat banyak.

b. Disarankan batik Fajar Indah untuk meningkatkan orientasi pasardengan misalnya
memberikan menilai kebutuhan para pelanggannya baik dari segi permintaan jenis
kain, status pelanggan, maupun permintaan khusus atau pesanan tertentu dapat
dilayani.

c. Disarankan batik Fajar Indah untuk meningkatkan inovasi produk dalam
pengembangan metode maupun ragam motif batiknya, sebaiknya perusahaan
memberikan pelatihan dan edukasi bagi tenaga kerjanya, sehingga memiliki daya
saing yang baik dan dapat menciptakan keunggulan bersaing yang dapat

meningkatkan produktivitas perusahaan.
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